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INTISARI

Limbah kotoran sapi menimbulkan masalah pencemaran pada hulu sungai
Cikapundung yang bermuara di sungai Citarum. Air sungai tidak dapat dimanfaatkan lagi
untuk kehidupan sehari-hari. Pengolahan limbah kotoran sapi di daerah sekitar hulu sungai
Cikapundung, khususnya Desa Batu Loceng masih belum maksimal. Masyarakat di Desa
Batu Loceng hanya bersedia melakukan pengolahan limbah kotoran sapi yang memberikan
keuntungan secara ekonomi. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan metode pengolahan
limbah kotoran sapi yang paling memberikan keuntungan secara ekonomi bagi masyarakat
Desa Batu Loceng.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey lapangan dan wawancara dengan
masyarakat yang melakukan pengolahan limbah kotoran sapi dengan metode anaerobic
digestion dan kascing. Kemudian dilakukan analisa ekonomi berupa perhitungan Return on
Investment (ROI), Pay Back Period (PBP), Net Present Value (NPV), dan sensitivitas.
Analisa ekonomi dilakukan untuk metode anaerobic digestion, kascing, kascing dengan
LPG, kascing dengan biodigester, dan kascing dengan biodigester bersubsidi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengolahan limbah kotoran sapi yang
paling memberikan keuntungan secara ekonomi adalah metode kascing dengan LPG.
Metode kascing dengan LPG menghasilkan RO! sebesar 458,36% dengan PBP 0,21 tahun
dan NPV Rp. 2.710.529.540. Apabila terdapat biodigester yang disubsidi, maka metode yang
paling memberikan keuntungan secara ekonomi adalah metode kascing dengan biodigester
bersubsidi. Metode kascing dengan biodigester bersubsidi menghasilkan ROI sebesar
465,76% dengan PBP 0,21 tahun dan NPV Rp. 2.728.787.225.

Kata Kunci : kotoran sapi, anaerobic digestion, kascing, analisa ekonomi, Citarum Harum
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ABSTRACT

Cow dung waste causes pollution problems in the upper reaches of the Cikapundung
river which empties into the Citarum River. River water can no longer be used for daily life.
The processing of cow dung waste in the area around the headwaters of the Cikapundung
river, especially Batu Loceng Village, is still not optimal. The community in Batu Loceng
Village is only willing to treat cow dung which provides economic benefits. This research
was conducted to determine the cow dung waste treatment method that provides the most
economic benefits for the people of Batu Loceng Village.

This research was conducted by conducting field surveys and interviews with people
who treat cow dung with anaerobic digestion and vermicompost methods. Then performed
an economic analysis in the form of a calculation of Return on Investment (ROI), Pay Back
Period (PBP), Net Present Value (NPV), and sensitivity. Economic analysis was carried out
for the anaerobic digestion method, vermicompost, vermicompost with LPG, vermicompost
using biodigester, and vermicompost using subsidized biodigester.

The results showed that the cow dung waste treatment method that provided the most
economic benefits was the vermicompost method with LPG. The vermicompost method with
LPG resulted in an ROI of 458.36% with a PBP of 0.21 years and an NPV of Rp.
2,710,529,540. If there is a subsidized biodigester, the method that provides the most
economic benefits is the vermicomposting method with the subsidized biodigester. The
vermicompost method with subsidized biodigester resulted in an ROI of 465.76% with a PBP
of 0.21 years and an NPV of Rp. 2,728,787,225.

Keywords : cow dung, anaerobic digestion, vermicompost, economic analysis, Citarum
Harum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Cikapundung merupakan salah satu sumber air baku PDAM Tirtawening
yang setiap hari dikonsumsi dua juta lebih warga kota Bandung. Kondisinya tidak lebih baik
bila dibandingkan dengan 12 sungai lainnya di kota Bandung, kotor dan tercemar (Igbal,
2019). Desa Batu Loceng dan Desa Suntenjaya, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat (KBB) yang terletak di bagian hulu sungai Cikapundung dan sebagian besar mata
pencaharian penduduknya adalah peternak sapi; terbiasa membuang kotoran sapi ke

selokan-selokan yang mengalir ke hulu sungai Cikapundung di desa tersebut (Alfalah, 2013).

Penanganan limbah peternakan, khususnya kotoran sapi masih belum maksimal;
termasuk mengubah kotoran sapi menjadi biogas belum berhasil dilakukan. Hal ini
disebabkan karena penanganan hanya dilakukan per institusi sehingga belum komprehensif.
Di sisi lain; jika tidak ditangani dengan tepat, limbah peternakan tersebut berpotensi menjadi
masalah lingkungan mengingat limbah ternak mengandung bahan organik dan unsur hara
yang cukup tinggi serta bibit penyakit yang dapat menular ke hewan dan manusia (Fitriyanto
et al., 2015) yang pada akhirnya menyebabkan kerusakan ekologi karena meningkatnya

limbah organik di air sungai (Wardhana, 1995).

Pengolahan limbah kotoran sapi yang saat ini dijalankan oleh warga Desa Batu
Loceng; mencakup anaerobic digestion dan kascing (Wardhana, 1995). Rahim Asyik Budi
Santoso menaruh perhatian pada kondisi Cikapundung, terlebih sejak aktif bersama
kelompok Cikapundung Rehabilitation Program (CRP); memetakan sekaligus
mengevaluasi kualitas lingkungan di daerah tersebut pada tahun 2009. Rahim bersama warga
membangun tempat instalasi pengolahan air limbah (IPAL) komunal kotoran sapi,

pengomposan, budidaya cacing di Desa Batu Loceng.

Dalam pengolahan limbah kotoran sapi terdapat persoalan finansial. Ongkos
berbagai aktivitas para peternak kurang diperhatikan, karena tidak ada yang sifatnya relawan
tahunan. Jasa orang yang bekerja dan waktu yang dihabiskan harus diperhatikan dan
diperhitungkan (Igbal, 2019). Jika diperhitungkan dengan baik potensi hasil penjualan dari

pengolahan limbah dapat menjadi laba bagi warga.


https://bandungkota.bps.go.id/statictable/2019/01/04/181/proyeksi-penduduk-dan-laju-pertumbuhan-penduduk-di-kota-bandung-2012---2017.html

Selama ini masyarakat Desa Batu Loceng sudah menerima subsidi biodigester dari
pemerintah, namun masyarakat tidak memanfaatkan biodigester dengan maksimal dan tetap
membuang limbah kotoran sapi ke sungai. Hal ini disebabkan karena pengolahan limbah
kotoran sapi metode anaerobic digestion tidak memberikan keuntungan ekonomi secara
langsung, sehingga masyarakat menganggap pengolahan limbah kotoran sapi metode
anaerobic digestion sebagai pekerjaan tambahan yang tidak menghasilkan keuntungan.
Masyarakat di Desa Batu Loceng hanya bersedia melakukan pengolahan limbah kotoran sapi

yang memberikan keuntungan secara ekonomi.

1.2 Tema Sentral Masalah

Pencemaran yang terjadi di sungai Cikapundung sebagian besar disebabkan dari
pembuangan limbah kotoran sapi. Pengolahan limbah kotoran sapi di Desa Batu Loceng
yang selama ini dilakukan menggunakan metode anaerob digestion dan kascing belum
berjalan maksimal. Persoalan finansial menjadi masalah dalam pelaksanaan pengolahan
limbah kotoran sapi. Penelitian akan dilakukan dengan modifikasi alat maupun proses.
Penentuan metode dilakukan berdasarkan analisa ekonomi. Metode yang akan dianalisa
adalah metode anaerobic digestion, kascing, kascing dengan LPG, kascing dengan

biodigester, dan kascing dengan biodigester bersubsidi.

1.3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan fakta di lapangan, serta studi pustaka
yang telah dilakukan; masalah yang akan diidentifikasi pada penelitian ini adalah:
1. Metode pengolahan limbah kotoran sapi apa yang paling menguntungkan?
2. Faktor ekonomi apa yang paling sensitif pada setiap metode pengolahan limbah kotoran

sapi?

1.4 Premis
Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan, beberapa penelitian terkait
pengolahan limbah kotoran sapi menggunakan metode anaerobic digestion dan kascing yang

menjadi dasar penelitian disajikan pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Penelitian terkait metode pengolahan kotoran sapi

No. Metode Kapasitas Hasil Produk Peneliti
1. Anaerobic 8000 m% hari  ROI - Biogas Menind,
digestion PBP 5 tahun 2009
NPV -
2. Anaerobic 9000 m* hari  ROI - Biogas Mohammed,
digestion PBP 5 tahun 2009
NPV -
3. Kascing 2000 kg/bulan ~ ROI - Kascing dan Karinov,
PBP 2,4 tahun  cacing basah 2017
NPV Rp.
67.762.250
4. Kascing 100 kg/bulan  ROI 170% Kascing dan Ruhiyat,
PBP 0,5 tahun  cacing basah 2018
NPV -
1.5 Hipotesis

Hipotesis yang dapat diambil untuk penelitian ini adalah :
1. Metode pengolahan limbah kotoran sapi yang paling menguntungkan adalah metode
kascing karena memiliki waktu PBP yang lebih cepat
2. Faktor ekonomi yang paling sensitiv pada metode pengolahan limbah kotoran sapi adalah

penurunan revenue

1.6 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui metode pengolahan limbah kotoran sapi
yang paling menguntungkan dan faktor ekonomi yang paling sensitiv pada metode

pengolahan limbah kotoran sapi.

1.7 Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :
1. Bagi pemerintah, untuk :
a) Mendapatkan solusi penanganan masalah limbah kotoran sapi di sungai Cikapundung
dan warga Desa Batu Loceng;
b) Mendapatkan solusi penanganan masalah limbah yang dapat diaplikasikan ke desa

peternak sapi lainnya;



c) Memajukan ekonomi dan membuka lapangan pekerjaan baru di Desa Batu Loceng;

d) Memajukan teknologi pengolahan limbah kotoran sapi di Indonesia;

e) Meningkatkan kreativitas warga desa dalam mengolah limbah kotoran sapi; serta

f) Menjadikan Desa Batu Loceng sebagai desa percontohan untuk desa lain.

. Bagi dunia industri, mendukung berkembangnya pengetahuan dan teknologi mengenai

pengolahan limbah kotoran sapi serta membuka peluang usaha baru dari pengolahan

limbah kotoran sapi.

. Bagi masyarakat, memberikan wawasan baru mengenai pengolahan limbah kotoran sapi

yang dapat menjadi sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat.

. Bagi peneliti, untuk:

a) Mengetahui teknologi yang paling baik untuk pengolahan limbah kotoran sapi yang
menguntungkan secara ekonomi serta

b) Melatih soft skill berinteraksi dengan warga desa.
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